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PENDAHULUAN

Glass jonomer silver cermet yang digunakan secara luas di bidang
Kedoktern Gigi merupakan bahan yang baru dibandingkan dengan bahan la-
innya. Bahan ini merupakan. pengembangan bahan glass ionomer, yaitu
dengan pemberian bahan logam sebagai bahan pengisi.

Tehnik pencampuran bubuk glass ionomer dengan bahan logam dilakukan
dengan sintering pada suhu dan tekanan yang tinggi agar didapatkan
ikatan kimia antara bahan logam dengan bubuk glass ionomer,

Bahan ini di pasaran dikenal dengan nama Ketac Silver Cermef, dimana
bahan pengisinya bubuk perak (Mc Lean dan Gasser, 1985).

Keuntungan penggunaan glass ionomer silver cermet adalah memperbaiki
kekerasan dan daya tahan terhadap abrasi (Croll dan Phillips, 1986 ;
Mc Lean dai Gasser, 1985). '

Bahan glass ionomer mengadakan ikatannsecara kimia terhadap gigi ka-
rena adanya reaksi gugus karboksil pada glass ionomer dengan kalsium
dari enamel dan dentin (Walls, 1580). Tetapi dengan adanya penambahan ba
bahan pengisi logam akan menyebabkan terjadinyﬁ perubahan struktur
kimia bahan glass ionomer. Hal ini.akan berpengaruh terhadap kemam-—

puan perlekatan glass ionomer terhadap dinding kavitas (Wilson dan

Mc Lean, 1988).

Bahan tumpatan yang ideal mempunyai koefisien muai panas yang sesuai
dengan koefisien muai panas gigi sehingga didapatkan adaptasi yang

baik antara bazhan tumpatan dan gigi. Tetapi hal ini sulit diperolah

oleh karena panambahan bahan logam sehingga pengaruh suhu dari makan-

an dan minuman akan menyebabkaﬁ perbedaan koefisien muai panas dari

bahan tumpatan dan gigi yang mengakibatkan terjadinya kebocoran tepi
kavitas.

Suatu tumpatan dinilai berhasil bila mampu bertahan terhadap perla-

kuan-perlakuan yang diterimanya dalam mulut, diantaranya adalah ter-
bentukny; adaptasi (kerapatan) tepi tumpatan.

; -6 yo
Koefisien muai panas glass ionomer silver cermet 15 x 10 ~/°C se-

- . -6 /0
dang enamel gigi 11,4 x 10 6/"C dan dentin 8,3 x 10 ~°/°C.

Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi ..... Achmad Sudirman



IR-Perpustakaan Universitas Ailangga

Dengan adanya perbedaan nilai koefisien muai panas ini dapat menyebab-
kan pula perbedaan muai panjang antara glass ionomer silvér cermet de-
ngan jaringan gigi pada waktu terjadi perubshan suhu. Akibatnya akan
terjadi celah diantara glass ionomer silver cermet dengan gigi.

Glass ionomer silver cermet merupakan bahan semen dengan penambahan

logam perak sebanyak 40% berat kedalam bubuk glass ionomer.

Dengan adanya logam perak tersebut akan mempengaruhi perubahan dimensi

(pemuaian dan penyusutan) sehingga mengakibatkan adaptasi yang kurang

baik antara bahan tumpatan dengan gigi.

Berdasarkan uraian diatas maka timbul permasalahan sebagai berilut:
seberapa besar perbedaan kebocoran tepi tumpatan glass ionomer
silver cermet yang disimpan pada suhu 4°C , 37°C dan 60 C sela-
ma 24 jam.

Dalam penelitian }aboratoris ini digunakan cara pengukuran penetrasi

zat warna methylene blue 0,25 % , yang merupakan salah satu cara un-

tuk mengetahui kebocoran tepi tumpatan.

Hipotesis: adaiperbedaan kebocoran tepi tumpatan glass jonomer silver

cermet pada suhu 4°C , 37 C dan 60 C.

Tujuan penelitian: untuk mengetahui seberapa besar perbedaan kebocor-

an tepi tumpatan glass ionomer silver cermet pada suhu 4°C

37°C dan 60°C.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Bahan glass ionomer silver cermet
1.1 Komposisi
Bahan glass ionomer silver cermet.merupakan hasil kombinasi da-
ri logam dan glass ionomer dengan cara sintering.
Pencampuran antara bahan logam dan glass ionomer dilakukan de-
ngan tekanan tinggi (300 MPa) dan dilebur pada suhu 800C se-

hingga bahan logam dapat berikatan secara kuat dengan bahan

glass (Wilson dan Mc Lean, 1980).
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Komposisi bahan ketac silver cermet

bubuk : merupakan campuran bubuk glass kalsium aluminium fluorosi-

licate dengan bubuk logam .perak. Ukuran partikel perak

3,5 um dan untuk memperbaiki warnanya ditambahkan 5% tita—

nium dioxide.

cairan : camﬁuran co-polymer 37 gram dari asam akrilik dan asam

malaik dengan perbandingan 1 :

serta air 54 gram.

l.2 Sifat-sifat

1 , asam tartarik 9 gram

Menurut Mc Lean dan Gasser (1985) adanya penambahan logam perak

dapat memperbaiki sifat fisik dan mekanis dari glass ionomer.

Keuntungan penambahan bahan perak adalah untuk meningkatkan ke-

kuatan serta‘daya tahan abrasinya.

Dikatakan pula bahwa glass ionomer silver cermet mempunyai si-

fat seperti glass ionomer, yaitu melepaskan ion fluor sehingga

bersifat kariostatik, melekat secara kimia pada enamel dan den-—

tin, biocompatible dan dapat dipulas.

Ketac silver cermet mempunyai sifat yang sama dengan glass io-

nomer yaitu mampu mengadakan perlékatan secara kimiawi terha -

dap enamel dan dentin yang disebut physicochemical. Perlekatan

ini terjadi oleh karena gugus karboksil (COO~) dari asam poli

akrilik akan berikatan dengan ion kalsium (Ca) dari enamel atau

dentin dan membentuk struktur cross link (Tyas dkk, 1980).

Sifat ESPE ketac silver adalah sebagai
— jumlah bahan perak i

- waktu kerja

- waktu pengerasan -

- kekuatan tekan

- kekuatan tarik

— koefisien muai panas

berikut:
40 % berat
1,5 menit
5 menit
190 MPa

14 MPa

15 x 10 ~%/%c
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1.3 Penggunaan klinis
Menurut Van de voorde dkk (1989) glass ionomer silver cermet dapat
digunakan sebagal berikut: k
- tumpatan klas I
- tumpatan klas II dini
- tumpatan gigi sulung
- lining pada tumpatan amalgam
- fissure sealent
- memperbaiki kerusakan tepi tumpatan

- penutup permukaan akar gigi untuk pembuatan over den-

ture

2, Kebocoran tepi tumpatan

Agar suatu bahan tumpatan dapat bertahan lama, diusahakan penutupan
tepi (adaptasi) antara bahan tumpatan dengan gigi sebaik mungkin.
Akan tetapi dalam keadaan sehari-hari berbagai faktor sering mempe-
ngaruhi, antara lain adanya kekuatan tekan, pengaruh suhu dari kon-
sumsi makanan dan minuman.
Salah satu sifat fisik bahan tumpatan yang erat hubungannya dengan
adaptasi adalah ekspansi termal.
Combe (1986) menerangkan sifat-sifat termal suatu bahan umumnys ter-
diri dari: - sifat ekspansi

- konduksi termal
Dikatakan pula bahwa koefisien muai panas suatu bahan adalah peru-

bahan panjang untuk setiap panjang unit apabila suhunya dinaikkan

atau diturunkan 1°C.

Untuk mendapatkan hasil penumpatan yang dapat bertahan lama, maka
diusahakan penutupan tepi antara bahan tumpatan dengan kavitas gigi
sebaik mungkin. Adanya celah antara bahan tumpatan dengan gigi me-
nyebabkan terjadinya penetrasi cairan mulut._

Hal ini yang akan mengakibatkan kerusakan gigi lebih lanjut.
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3. Enamel

3«1 Komposisi enamel

3.2

Enamel mengandung bahan an organik sebanyak 96% berat dan sisa-
nya terdiri dari bahan organik sebanyak 4% berat.

Menurut COmbe_(1986) bahan organik enamel adélah protein, pep -
tisida dan asam sitrat sedang bahan an organiknya adalah hi -
droksiapatit.

Struktur enamel

Enamel tersusun atas bentukan prisma yang disebut enamel pris-
ma. Didalam bentukan tersebut terdapat kristal hidroksiapatat.
Enamel prisma ini berdiameter 4 - 5 um dan dimulai dari dentino

enamel junction ke permukaan enamel.

BAHAN, ALAT DAN CARA KERJA

1.

2.

BAHAN

— 30 buah gigi premolar rah;ng atas yang bebas karies, tidak retak
ataupun tidak terdapat tumpatan

- glass ionomer silver cermet (Ketac Silver, ESPE Jerman Barat)

- rubber cups dan pumice

- pipa PVC dengan diameter 1,5 inci

- larutan methylene blue 0,25 %

- resin akrilik (Stelon, Inggris)

- plastic wrap

- cat pewarna kuku

ALAT

contra angle handpiece (W & H , Austria)

straight handpiece (W & H , Austria)

bur diamond dengan bentuk round, inverted, fissure dan wheel
anak timbangan seberat 1 kg

alat penjepit gigi

skalpel
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- inkubator (Heraeus, Jerman)
- mikroskop binokuler

- cold plate

- amalgamator

- mixer dispenser dan alat penekan untuk mengeluarkan ketac

silver dari dalam kapsul

3. CARA KERJA

- gigi sediaan dibersihkan dari sisa jaringan lunak yang masih
melekat dengan skalpel tajam kemudian dipulas dengan rubber
cups dan dikeringkan dengan semprotan udara s

- gigi sediaan ditanam dalam pipa PVC yang diisi gips dan dibu-
at sedemikian rupa sehingga bagian bukal gigi menghadap kea -
tas dengan beralaskan bidang datar. Selanjutnya dibuat cetak-
an antagonis dengan kunci pengontrol untuk memudahkan mengem-
balikan blok gips dengan antagonisnya pada posisi semula

- menggambar bentuk preparasi pada bagian bukal gigi dengan ja-
rak kira~kira 1 mm dari servikal gigi, berbentuk bulat dan
berdiameter 3 mm

- membuat preparasi berbentuk box sedalam 2,5 mm dengan cara
membefi tanda batas dari karet pada mata bur.
Untuk meratakan dasar kavitas digunakan bur diamond dengan
bentuk inverted dan agar didapatkan hasil preparasi yang sa-
ma pada seluruh gigi sediaan, maka setiap kavitas diamati
kembali dengan menggunakan bur bemtuk wheel dengan diameter
3 mm yang pada tangkainya diberi tanda batas dari karet se-
panjang 2,5 mm dari ujung mata bur

- selesal preparasi, kavitas gigi dibersihkan dengan semprotan
air dan dikeringkan

- kapsul ketac silver dipasang pada mixer dispencer untuk men-

campur bubuk dan cairan, kemudian dilakukan pengadukan dengan
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- menggunakan amalgamator, setelah itu kapsul dimasukkan alat penekan
untuk mengeluarkan bahan ketac silver dan langsung ditumpatkan ke -
dalam kavitas melalui ujung dari kapsul.

Setelah kavitas penuh ditutup dengan plastic:wrap yang telah dise -
diakan kemudian ditutup dengan blok antagonis dengan diberi beban
anak timbangan seberat 1 kg selama 5 menit

- semua gigi yang telah ditumpat dan mengeras kemudian dilepas dari
cetakannya selanjutnya dibersihkan dari sisa gips yang menempel dan
bagian apikal gigi ditutup dengan akrilik resin

- seluruh permukaan gigi sediaan diulasi dengan cat pewarna kuku, ke-
cuali 1 mm dari tepi kavitas

- setelah cat kuku mengering, gigi sediaan dimasukkan dalam larutan
methylene blue 0,25 %

- gigi sediaan dibagi dalam tiga kelompok, masing-masing kelompok ter-
diri dari 10 gigi dan disimpan pada suhu 400, 3760 dan 6000 selama
24 jam

- setelah 24 jam gigi sediazn dikeluarkan dari larutan methylene biﬁe
0,25 %, dicuci dengan air dan dibersihkan dari cat kuku dan akrilik
resin, setelah itu dilakukan pemotongan

- tindakan pemotongan dilakukan menurut arah longitudinal tepat pada
pertengahan tumpatan dengan menggunakan diamond disc sambil disem -
prot air dengan menggunakan alat injeksi

-~ pada pemotongan ini diperhatikan dalamnya penetrasi larutan methyle-
ne blue 0,25 % kedalam dinding kavitas dengan menggunakan mikroskop

binokuler.

CARA PENILAIAN (Iskandar, 1981)

Cara penilaian dilakukan dengan menggunakan skor, yaitu:

nilai O : tidak ada penetrasi larutan methylene blue

nilai 1 : penetrasi larutan methylene blue sampai pada dentin tetapi

tidak sampai dasar kavitas
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nilai 3 : penetrasi larutan methyleﬁe blue sampai dasar kavitas
nilai 4 ¢ penetrasi larutan methylene blue sampai dasar kavitas

dan menembus ruang pulpa

) -
?ERPUSF&RAAH i
'UNIVERSITAS A!.RL&NUGA x
sU RABAYA

m—

Gambar 1 : cara penilaian kebocoran tepi tumpatan

HASIL DAN ANALISA DATA

Hasil penilajiannkebocoran tepi tumpatan glass ionomer silver cer-
met yang disimpan pada suhu 400 3 3700 dan 6000 selama 24 jam yang
masing-masing 10 sampel terlihat pada tabel I
Tabel I : Penilaian keboecoran tepi kavitas yang aitumpat dengan glass

o 5]
ionomer silver cermet dan disimpan pada suhu 4 C , 37 C dan

(=]
60 C selama 24 jam

No suhu 4°C suhu 37°C suhu 60°C
_______ ——— J—
g8 ? 2 0 0
2 ! 2 0 1
I 3 1 ‘ 0 0
| \
|4 2 l 1 1 f
5 3 | 0 1 |
| |
6 2 ‘ 0 0
T 2 1 1
8 2 0 1 j
9 2 0 0 '
10 3 0 _ 0 _
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Untuk mengetahui perbedaan kebocoran tepi kavitas yang ditumpat bahan
glass ionomer silver cermet karena perlakuan suhu, dilakukan analisa

statistk dengan uji Friedman.

Dari hasil perhitungan statistik didapatkan harga Fo = 20,15 sedang
merurut daftar tabel untuk uji Friedman didapatkan harga Ft = 6,1.
Ternyata harga Fo lebih besar dari harga Ft sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang bermakna pada p) 0,05 dalam hal kebocoran te-
pi kavitas yang ditumpat dengan bahan glass ionomer silver cermet.
Untuk menentukan perbedaan kemaknaan kebocoran tepi tumpatan glass
ionomer silver cermet pada suhu 4°c ’ 37.0 dan 60°C selama 24 jam ,

digunakan uji Friedman seperti terlihat pada tabel II.

Tabel II : Perbedaan kebocoran tepi tumpatan glass ionomer silver

cermet yang disimpan pada suhu 4°c ’ 37°C dan 60 C sela-

ma 24 jam
o o e
Suhu 4 C 37 C 60 C
gc -—
31°¢C 5,21 e
60 C 4,25 0,94 ——

Dari hasil perhitungan statistik didapatkan perbedaan kebocoran tepi
tumpatan glass ionomer vsilver cermet pada suhu 4°C gan 37°C harga
M = 5,21 sedang pada suhu 4°C dan 6000 harga Fo = 4,25.

Menurut daftar tabel untuk uji Friedman didapatkan harga F& = 3,55
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna pada

p 0,05 dalam hal kebocoran tepi tumpatan.

Sedang pada suhu 3700 dan 6090 harga Fo = 0,94 sehingga dapat disim-
pulkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna dalam hal kebocoran

tepi tumpatan.
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DISKUSI

Bahan glass ionomer silver cermet yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pengembangan glass ionomer yaitu dengan menambahkan
bubuk perak sebagai bahan pengisi.

Dengan adanya penambahan bubuk perak sebagai bahan pengisi maka akan
meningkatkan kekuatan dan daya tahan abrasi (Mc Lean dan Gasser, 1985)
sehingga secara fungsi bahan ini lebih baik daripada glass ionomer.
Menurut Combe (1986) nilai koefisien muai panas enamel sebesar 11,4

x 10 —6/00 dan dentin sebesar 8,5 x 10 -6/00, sedangkan menurut

Mc Lean dan Gesser (1985) koefisien muai panas glass ionomer silver
cermet sebesar 15 x 10 -6/°C.

Dengan adanya perbedaan nilai koefisien muai panas antara glass iono-
mer silver cermet dan jaringan gigi maka suhu akan mempengaruhi per-
ubahan dimensi dafi bahan tersebut.

Dari hasil analisa statistik didapatkan perbedaan yang bermakna pada
suhu 4 C dibanding 37 C dan 60°C.

Hal ini mungkin disebabkan karena pada suhu rendah (400) penyusutan
Yang terjadi pada glass ionomer silver cermet lebih besar dari kavi-
tas gigi sehingga timbul celah antara glass ionomer silver cermet
dengan kavitas gigi. Keadaan ini sesuai dengan penelitian Roydhouse
dan Paxon (1970) tentang perubahan dimensi bahan tumpatan terhadap
kavitas karena pengaruh suhu, menyatakan hahwa didapatkan celah an-
tara bahan tumpatan dan kavitas pada suhu rendah.

Kebocoran tepi kavitas yang terkecil didapatkan pada suhu 3700, wa~
laupun secara statistik dibandingkan suhu 60°C tidak terdapat per -
bedaan yang bermakna.

Hal ini mungkin diseﬂabkan pada suhu tinggi glass ionomer silver cer-
met dan kavitas gigi akan mengalami pemuaian, akan tetapi oleh kare-
na nilai koefisien muai panas glass ionomer silver cermet lebih besar
dari kavitas gigi maka akan menyebabkan bagian tepi setiap sisi dari
glass ionomer silver cermet akan menempel lebih erat dengan setiap.

sigsi dinding kavitase.
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Dengan demikian kebocoran tepi (celah) yang terjadi antara bahan tum-
patan dengan kavitae gigi akan berkurang atau bahkan hilang sama se -
kali, dengan kata lain tidak terjadi kebocoran tepi kavitas.

Hal ini sesuai dengan penelitian Hembree dkk (1978) yang menyatakan

bahwa dengan adanya peningkatan suhu maka kebocoran tepi kavitas se-

makin keecil.
Demikian pula Fuks (1983) mengemukakan bahwa adaptasi marginal glass
ionomer yang terbaik pada suhu 3700 sedang pada suhu 60°C adaptasinya
berkurang karena terjadi erosi.
Sesuai pula dengan Grajower (1989) yang menyatakan bahwa penyusutan
rata~rata pada Ketac Silver pada suhu 37 C dari 8 menit sampai 8 jam
sesudah pencampuran didapatkan :

- 2,21 % pada udara kering

- 1,19 % pada udara lembab

- 0,47 % dalam air
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